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Abstract 

Digital-based data management is essential for village development as it enhances the transparency 
and accuracy of information management through the use of digital land documents. These documents make 
it easier for the public to manage, search, input, and update data. The aim of this initiative is to improve the 
efficiency of land document services in Kujung Village through digital applications. The training methods 
include socialization, technical training, evaluation, and monitoring to ensure program sustainability. This 
activity, which took place on September 26, 2024, involved 25 participants, including village officials, BPD 
members, and LPMD members. The results showed a significant increase in participants' understanding of 
digital application training, with 56% of participants rating their understanding as "very good," compared to 
just 14% initially. The average success rate for the land document digital training was 4.25, indicating strong 
agreement with the training content based on the evaluation questionnaire. This program has made a positive 
contribution and impact by accelerating services, enhancing transparency, and improving accountability, 
which supports the vision of Kujung Village, Widang District, to become a digital village by 2025 
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Abstrak  

Pengelolaan Data berbasis digital merupakan suatu kebutuhan dalam Penbangunan desa untuk 
meningkatkan transparansi dan akurasi pengelolaan informasi melalui aplikasi dokumen pertanahan 
berbentuk digital. Dokumen ini mempermudah Masyarakat dalam pengelolaan, pencarian, input data dan 
updating data berbasis digital.  Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan dokumen 
pertanahan di Desa Kujung melalui aplikasi digital. Metode pelatihan mencakup pelaksanaan berupa 
Sosialisasi dan pelatihan teknis, evaluasi dan monitoring, keberlanjutan program. Kegiatan ini melibatkan 
25 peserta, termasuk perangkat desa, anggota BPD dan LPMD pada tanggal 26 September 2024. Hasil 
menunjukan peningkatan pemahaman peserta terkait pelatihan aplikasi digital dengan kategori sangat 
paham sebesar 56% yang semula 16% dan rata-rata skor tingkat keberhasilan pelatihan dokumen digital 
pertanahan sebesar 4,25 menunjukan kategori setuju pada setiap indikator pertanyaan berdasarkan hasil 
koesioner evaluasi. Program ini memberikan kontribusi dan dampak positif pada percepatan layanan, 
transparansi, dan akuntabilitas, mendukung visi Desa Kujung Kecamatan Widang sebagai desa digital pada 
2025.  
 
Kata kunci: Dokumen digital, Pelatihan, Pemahaman, Pengelolahan data,  Pertanahan

1. PENDAHULUAN  

Di era Penerapan teknologi digital, pengelolahan dokumen berbasis digital adalah tujuan 
utama dalam pembangunan Desa (Atmajaya & Hamzah, 2022). Penggunaan teknologi digital salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pengelolaan informasi yang 
berbentuk digital (Agustin et al., 2021). Terkait dengan kebutuhan digital Pada Desa, masyarakat 
sering menanyakan tentang data dan identitas dokumen pertanahan yang dimiliki kepada 
pemerintahan Desa, tetapi jawaban tersebut membutuhan proses yang lama karena dokumen 
tersebut masih dalam bentuk buku manual (Atmajaya et al., 2024). Untuk mempermudah 
pengelolaan dan pencarian dokumen pertanahan dilakukan pelatihan aplikasi digital dokumen 
pertanahan, sehingga menjadi objek pengabdian kepada Masyarakat yang menarik untuk 
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dilakukan dalam mendukung Pengembangan desa yang berkelanjutan dan termasuk masalah 
pembangunan desa dan kawasan perdesaan prioritas nasional 2025- 2029 dalam rancangan 
luaran kerja kementrian Desa Republik Indonesia (Prasetyo et al., 2023) (Mahmudah et al., 2024). 

Desa Kujung adalah desa yang terletak Perbatasan Kabupaten Tuban dan Lamongan, Jawa 
Timur, Indonesia (Sari & Syaiful Akbar, 2023). Desa ini memiliki semboyan ”Mbangun Deso Noto 
Kutho". Secara geografis terletak di Kecamatan Widang dengan memiliki luas wilayah ±20 Hektar 
(Sari & Syaiful Akbar, 2023). Mayoritas penduduk Desa Kujung bekerja sebagai petani dan 
berpendidikan SD (Sari & Syaiful Akbar, 2023) (Puspitasari & Ningsih, 2023).  Di Desa kujung 
masih menggunakan pelayanan secara manual dalam pengelolaan dokumen pertanahan, yang 
sering kali menyebabkan konflik dan ketidakpastian dalam informasi kepemilikan tanah. 
Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan aplikasi dokumen 
pertanahan menjadi sangat relevan untuk dilakukan (Francisca et al., 2022) (Trisudarmo & 
Puteriawati, 2023).  

Pemerintahan desa memiliki peran penting dalam pembangunan dan kesejahteraan 
masyarakat, terutama pada penelolahan data yang efektif, akurat dan transparan (Arsana et al., 
2021). Data yang efektif dan akurat menghasilkan kebijakan yang relialistis dan efektif pada 
pengembangan Desa (Putra Prabujaya et al., 2023). Salah satu faktor penting yang harus diamati 
dan menjadi kendala adalah pengelolaan dokumen pertanahan termasuk di Desa Kujung, 
pengelolaan data pertanahan masih dilakukan secara manual yang beresiko kesalahan data, 
kehilangan data dan mempersulit aksesibilitas informasi bagi masyarakat (Handayani et al., 
2022). Sehingga membutuhkan sebuah aplikasi digital berupa teknologi informasi berbentuk 
dokumen digital (Suci Megawati, Tauran, Indah Prabawati, Badrudin Kurniawan, Ahmad Nizar 
Hilmi, Luci Fransiska, 2022). Teknologi informasi menjadi solusi dalam meningkatkan 
pengelolaan data yang berbentuk digital (Dako & Ilham, 2019) (Sutrisno et al., 2023). Pemerintah 
Desa perlu mengadopsi aplikasi digital untuk mendukung pengelolaan dokumen pertanahan yang 
lebih efektif (Azima et al., 2022)(Khaira et al., 2024).  Hal ini menjadi tolak ukur keberhasilan 
program sebuah desa dari dampak perkembanganteknologi digital saat ini (Setyansah et al., 
2023). 

Berdasarkan hasil observasi dengan mitra, terdapat kegiatan yang membutuhkan 
pengembangan pada bidang layanan yaitu pelayanan yang dilakukan dengan cara manual dengan 
melihat buku catatan Pertanahan (Palupiningsih et al., 2023). Belum tersedianya sistem informasi 
digital guna menyelesaikan pelayanan terkait dengan dokumen kepemilikan tanah di Desa Kujung 
(Sari & Syaiful Akbar, 2023). Pada proses pelayanan dokumen pertanahan masih menggunakan 
proses manual dengan membuka sebuah buku besar yang berinformasikan terkait dokumen 
pertanahan sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama untuk mencari informasi yang 
dibutuhkan terkait pertanahan (. & Kuswandi, 2018). Hal ini menjadi kendala dari masyarakat 
untuk mendapatkan informasi kepemilikan tanah yang dimiliki, karena membutuhkan waktu 
yang lama dalam pencaharian data tanah sehingga masyarakat menilai petugas kurang 
profesional yang menimbulkan citra tidak baik terhadap pemerintah Desa (Jayanti & 
Sastrawangsa, 2020).  Hasil observasi awal dan wawancara kepada Kepala Desa Kujung terkait 
dengan organisasi di Desa Kujung yang menaungi Perangkat Desa, Lembaga BPD dan LPMD yang 
terdiri dari 25 Anggota yang terdiri dari 1 Kepala Desa, 1 Sekertaris Desa, 2 Bidang Keuangan, 2 
Perencanaan, 2 Seksi Pemerintah, 2 Kesejahteraan, 3 pelayanan, 2 Tata Usaha, 4 BPD dan 6 LKMD. 

Pelatihan dokumen pertanahan berbentuk digital ini dilakukan sebagai upaya strategi 
menuju transformasi digital di Desa Kujung (Laing et al., 2022). Program ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman kepada perangkat desa, termasuk anggota BPD dan LPMD, mengenai 
pentingnya digitalisasi dokumen pertanahan (Rananta Saragi et al., 2024). Kegiatan ini juga 
memiliki dampak pada keterampilan menggunakan aplikasi digital yang dapat mempermudah 
pengelolaan data pertanahan di desa (Mutaqin et al., 2024) (Pujiyono et al., 2023). Melalui 
pengelolaan dokumen pertanahan berbasis digital, program ini diharapkan dapat mendorong 
terciptanya pelayanan publik yang lebih baik, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat dan 
terciptanya sistem administrasi yang transparan (Setyansah et al., 2023). Digitalisasi membawa 
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Dampak positif yang signifikan terhadap efesiensi layanan publik dengan mempermudah akses 
informasi, mempercepat administrasi dan akuntabilitas dalam pelayanan kepada masyarakat 
(Agustin et al., 2021). 

Pelatihan Digitalisasi dokumen pertanahan  dalam meningkatan efisiensi dan 
transaparansi layanan Desa menunjukan bahwa sistem digital dapat mengurangi kesalahan input 
data hingga 60% dan mendukung keberlanjutan administrasi desa (Fitrianingsih et al., 2021). 
Digitalisasi dalam layanan desa juga terbukti meningkatkan efisiensi administrasi hingga 75% di 
berbagai wilayah pedesaan di Indonesia(Prasetyo et al., 2023) (Rahman, 2022). Aplikasi 
digitalisasi dokumen pertanahan ini sebelum diterapkan akan  disosialisasikan dan dilakukan 
pelatihan secara kolaborasi dengan kepemerintahan Desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten 
Tuban.  Pemerintah desa dapat memanfatkan teknologi pelayanan yang awalnya manual dalam 
bentuk buku menjadi aplikasi dokumen pertanahan berbasis digital. Adanya inovasi ini dapat 
memberikan pelayanan yang cepat dan optimal (Herawati et al., 2023). Kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif pada pelayanan di Desa Desa kujung terkait pertanyaan terkait 
informasi kepemilikan tanah dan pengelolaan dokumen pertanahan secara efektif (Nurdiawan et 
al., 2023). Manfaat dari kegiatan ini menciptakan pelayanan yang lebih kondusif untuk 
pengelolaan sumberdaya yang keberlanjutan dan mengurangi potensi konflik di masa mendatang, 
sehingga pelatihan ini dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 
penguatan menuju desa digital. Selain itu, Desa Kujung, Kecamatan Widang untuk menjadi desa 
digital pada tahun 2025.  

 
2.  METODE 

Kegiatan pelatihan aplikasi dokumen pertanahan berbasis digital terdiri dari pelaksanaan 
berupa Sosialisasi dan pelatihan teknis, evaluasi dan monitoring, keberlanjutan program. 
Kegiatan ini melibatkan 25 peserta, termasuk perangkat desa, anggota BPD dan LPMD pada 
tanggal 26 September 2024. Kegiatan ini dilaksanakan di Balaidesa Kujung Kecamatan Widang 
Kabupaten Tuban dengan menggunakan pendekatan yang komprehensif dan terstruktur 
(Mahmudah et al., 2024). Pendekatan ini untuk memastikan berhasilan dalam pemahaman serta 
penerapan aplikasi oleh perangkat desa, BPD dan LKMD. Berikut adalah pemaparan tahap 
pertama pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari sosialisasi dan pelatihan teknis : 

1. Merancang sistem informasi berbentuk aplikasi dokumen pertanahan pada pelayanan di 
kantor Desa Kujung. 

2. Sosialisasi penjelasan dan pemaparan secara langsung kepada Kepemerintahan desa terkait 
dengan sistem informasi yang dibuat dengan tujuan memberikan pemahaman awal tentang 
program, tujuan, dan dampak positif digitalisasi dokumen pertanahan. 

3. Pelatihan bagi kepemerintahan desa terkait input data dan Updating data identitas tanah 
pada sistem informasi yang Sudah dibuat. Peserta akan diberikan bimbingan langsung oleh 
instruktur yang berkompeten dan dapat mempraktikkan penggunaan aplikasi melalui 
simulasi 

4. Pelatihan bagi peserta terkait pencarian identitas dokumen tanah. Peserta diharapkan 
dapat mempraktekkan penggunaan aplikasi dalam pengelolaan data pertanahan sehari-
hari, baik untuk pencatatan baru maupun pembaruan data yang sudah ada. 

5. Pelaksanan kegiatan PKM ini melibatkan 2 mahaisiswa Program Studi Statistika 

Selanjutntya tahapan kedua terkait dengan evaluasi dan monitoring kegiatan yang 
dilakukan adalah : 

1. Mengetahui pengetahuan dan keterampilan awal pemerintahan desa kujung berisi terkait 
dengan sistem informasi berupa aplikasi pertanahan pada point pengertian, manfaat, isi dan 
cara penggunaannya. 

2. Mengevaluasi dan monitoring melalui kuisioner dengan sembilan indikator untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan dan 1 variabel untuk pemahaman 
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peserta sebelum dan setelah pelatihan dilakukan. Tingkat keberhasilan diukur berdasarkan 
persentase peningkatan pemahaman peserta pelatihan dokumen digital. 

3. Mengevaluasi dan monitoring pengetahuan dan keterampilan terkait dengan sistem 
informasi yang sudah dibuat untuk diaplikasikan pada desa Kujung. 

Tahapan ke tiga adalah program keberlanjutan setelah kegiatan selesai. Keberlanjutan 
program ini dengan pelatihan keberlanjutan secara berkala terkait penggunaan dokumen 
pertanahan dengan menambahkan tool pada aplikasi tersebut. Keberlanjutan program ini juga 
dapat dilihat penggunaan aplikasi berbasis mobile yang memudahkan masyarakat dalam 
mendapatkan informasi terkait identitas tanah yang diaplikasikan pada perangkat Desa. Berikut 
adalah diagram alir kegiatan Pengabdian di Desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban 
terkait dengan kegiatan pelatihan dokumen digital pertanahan (Mahmudah et al., 2024) 
(Shofiyuddin* et al., 2023). Berikut adalah diagram alir tahapan- tahapan kegiatan pelatihan 
dokumen pertanahan berbasis digital :  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 1. Tahapan-tahapan Pengabdian Kepada Masyarakat terkait pelatihan dokumen digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan Aplikasi Dokumen Pertanahan Menuju Desa Digital diselenggarakan di 
Balaidesa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban dengan 25 yang terdiri dari 15 perangkat 
desa, 4 anggota BPD dan 6 LPMD pada tanggal 26 September 2024. Acara ini memberikan dampak 
positif terkait dengan impelementasi penggunaan aplikasi dokumen pertanahan yang berbentuk 
digital (Prasetyo et al., 2023). Untuk melihat tingkat keberhasilan kegiatan PKM ini menggunakan 
koesioner dengan 9 indikator pertanyaan. Berikut adalah hasil pemaparan tingkat keberhasilan 
kegiatan PKM ini : 

Tabel 1. Tingkat keberhasilan Pelatihan dokumen digital pertanahan 

No 
Pertanyaan Tingkat keberhasilan 
Aplikasi Dokumen Pertanahan 
Menuju Desa Digital 

STS TS CS S ST Rata-
rata 

F % F % F % F % F % 

1 Kegiatan PKM menjawab persoalan 
mitra 

0 0 0 0 0 0 20 80 2 20 4,20 

2 Kegiatan PKM memberikan Solusi 
kepada perangkat desa dan 
masyarakat 

0 0 0 0 1 4 17 68 7 28 4,24 

3 Mekanisme Kegiatan PKM sudah 
sesuai dengan harapan 

0 0 0 0 0 0 18 72 7 28 4,28 

4 Hasil Kerjasma PKM dapat 
bermanfaat kepada mitra 

0 0 0 0 1 4 18 72 6 24 4,20 

• Merancang sistem informasi
• Sosialisasi penjelasan dan 

pemaparan Sistem Informasi
• Pelatihan Input dan Upating 

data
• Pelatihan pencarian Identitas 

Tanah.

Tahap 1

• Mengetahui awal 
pengetahuan dan 
keterampilan pengguna 
sistem informasi

• Evaluasi dan Monitoring 
hasil Kegiatan.

Tahap 2 • Keberlanjutan program 
dengan menambahkan 
tool 

• Perkembangan pengguna  
aplikasi berbasis mobile. 

Tahap 3
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No 
Pertanyaan Tingkat keberhasilan 
Aplikasi Dokumen Pertanahan 
Menuju Desa Digital 

STS TS CS S ST Rata-
rata 

F % F % F % F % F % 

5 Pelaksanan jadwal kegiatan PKM 
tepat waktu dan tepat sasaran 

0 0 0 0 1 4 14 56 10 40 4,36 

6 Pelaporan hasil akhir 
diimpelentasikan mitra 

0  0 0 0 1 4 18 72 6 24 4,20 

7 Kerjasama PKM akan dilanjutkan 
dimasa datang 

0 0 0 0 1 4 18 72 6 24 4,20 

8 Pelaksanaan sosialisasi dan 
pelatihan PKM transparan dan jelas 

0 0 0 0 1 4 20 80 4 16 4,12 

9 Tingkat kemudahan dan kepuasan 
dalam mengikuti kegiatan PKM 
tinggi 

0 0 0 0 0 0 13 52 12 48 4,50 

Rata-rata 4,25 
 
Berdasarkan tabel 1 terkait dengan tingkat keberhasilan Pelatihan dokumen digital 

pertanahan dapat disimpulkan bahwa peserta yang terdiri dari Perangkat Desa, BPD dan LKMD 
desa Kujung setuju dengan indikator keberhasilan yang ditunjukan pada pertanyaan 1 hingga 9 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,25. Temuan Ini sesuai dengan (Fitrianingsih et al., 2021) bahwa 
kesuksesan dari kegiatan digitalisasi dapat dilihat pada tujuan dan persoalan yang dihadapi 
peserta, prosedur dan mekanisme dapat dipahami oleh peserta kegiatan, kegiatan ini memiliki 
manfaat, keberlanjutan dan tepat sasaran, sosialisasi dan pelatihan kegiatan digitalisasi telas dan 
transparan, dan tingkat kemudahan serta kepuasan kegiatan ini tinggi. Tingkat keberhasilan 
pelaporan hasil akhir dari kegiatan ini sebesar 72%. Hasil ini sejalan dengan temuan (Prasetyo et 
al., 2023) menunjukan bahwa pelaporan hasil akhir dari kegiatan ini diimplementasikan pada 
Desa Kujung karena pelatihan berbasis aplikasi ini dapat mempercepat Pembangunan desa 
melalui digitalisasi berupa implementasi teknologi digital. Kegiatan ini juga memberikan solusi 
kepada perangkat desa dan masyarakat sebesar 68% dengan rata-rata jawaban peserta pada 
kategori ’’setuju’’.  Hasil dari kegiatan ini juga memberikan kebermanfaatan kepada Desa Kujung 
sebesar 72% temuan ini sejalan dengan (Putra Prabujaya et al., 2023) yang menunjukan 
digitalisasi dapat meningkatkan efektifitas, dan transparansi pengelolaan data dalam 
mempermudah pelayanan. Kegiatan ini memberikan dampak yang positif bagi peserta, hal 
tersebut ditunjukan dengan antusias peserta yang ingin menimpelentasikan aplikasi pertanahan 
dari mulai meninputkan dan menupdating data pada aplikasi digital pertanahan yang dapat 
diukur dari peserta yang menjawab setuju dan sangat setuju pada tabel 1. Berikut adalah bentuk 
dan kegiatan pelatihan dokumen digital pertanahan di Desa Kujung Kecamatan Widang 
Kabupaten Tuban.  Kegiatan ini memberikan pemahaman bahwa pengembangan teknologi saat 
ini, sebagai sumber daya manusia yang berkembang kita dipaksakan untuk mengikuti teknologi- 
teknologi baru dan moderen yang bermanfaat pada pengembangan Desa. Rasa ingin tau peserta 
kegiatan ini tinggi, hal ini dapat dilihat pada indikator pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan PKM 
transparan dan jelas memiliki nilai rata-rata sebesar 4. 12 yang merupakan kategori setuju. Hasil 
ini sejalan dengan (Setyansah et al., 2023) yang menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan 
digitalisasi yang transparan dan jelas memberikan manfaat secara efetif dan efisien pada 
permasalahan yang bisa diselesaikan secara digital seperti pengajuan surat menyurat digital dan 
penyimpanan secara online seperti google drive, google form, google document dan google 
spreadsheet. 
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Gambar 2. Sistem Informasi Digital Pertanahan 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

  Gambar 3. Kegiatan Pelatihan dokumen digital Pertanahan  (a) Banner Kegiatan  (b) Buku 
Pertanahan Manual yang dimiliki Oleh Desa  (c) Kegiatan pelatihan dokumen digital pertanahan 

Gambar 3 merupakan Kegiatan pelatihan aplikasi dokumen digital yang dihadiri oleh 
perangkat desa, BPD dan LKMD. Kegiatan ini dilkasanakan tanggal 26 September 2024 mulai jam 
09.00 hingga selesai. Tim pelaksanan pengabdian melalukan pelatihan dan pendampingan secara 
berkelanjutan setelah kegiatan selesai. Kegiatan ini diharapkan mempermudah Desa Kujung 
menuju desa Digital tercapai pada tahun 2025. Gambar 2 merupakan bentuk aplikasi yang 
digunakan dalam mempermudah perangkat desa mencari, mendata dan menupdating data 
pertanahan. Gambar 4 merupakan hasil tampilan web yang dapat ddiakses melalui alamat 
https://sitanahkujung.my.id/login.php dengan fitur-fitur pada aplikasi Desa kujung adalah 1) 
Nomor Induk KTP 2) Nama pemilik tanah 3) Alamat tempat tinggal 4) Nomor Kartu keluarga 5) 
Kode Tanah 6) Luasan Persil (m2)  7) luas tanah (m2) 8) Kelas tanah. Pelatihan pemanfaatan 
aplikasi dokumen digital ini diadakan memberikan manfaat secara efektif dalam penyimpanan 
secara digital dan percepatan layanan. 
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Gambar 4. Tampilan dokumen digital pertanahan 

Berdasarkan Gambar 5 merupakan presentase tingkat pemahaman pengetahuan dan 
penerapan terkait penggunaan aplikasi dokumen digital pertanahan sebelum melakukan 
pelatihan dan sesudah melakukan pelatiha. Berdasarkan hasil pada gambar 5 menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan pemahaman pengunaan aplikasi digital yang semula menggunakan manual 
berbentuk buku sekarang menjadi aplikasi yang efektif den efisien dalam pelayanan terkait 
dengan informasi pertanahan. Peningkatan ini dapat dilihat dari pertanyaan yang dibagikan 
sebelum pelatihan dan setelah pelatihan masing-masing peserta kegiatan dalam kemampuan 
pemahaman dan implemtasi mitra dalam penggunaan teknologi untuk pengelolan data dukumen 
digital pertanahan 

 
Gambar 5. Hasil Pemahaman Pelatihan dokumen digital Pertanahan 

Tabel 6 menunjukan hasil presenatse tingkat pemahahaman peserta sebelum melakukan 
pelatihan sebesar  20% dengan kategori paham materi dan implementasi dokumen digital yang 
dipaparkan oleh pemateri. Pada kategori cukup paham sebesar 36% dan karegori tidak paham 
sebesar 20%. Hasil ini juga menunjukan bahwa peserta sangat tidak paham perkembangan digital 
dan aplikasinya dengan ditunjukan hasil 16% kategori sangat tidak paham dikarenakan masih 
mengunakan cara manual dalam mencatat dan memberikan informasi terkait pelayanan yang ada 
di Desa Kujung. Hasil ini sejalan dengan (Francisca et al., 2022) bahwa digitaliasi dokumen belum 
berkembang pada masyarakat pedesaan yang mengakibatkan mereka memilih kegiatan manual 
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daripada memanfaatkan teknologi digital hal ini disebabkan karena kurangnya sosialisasi kinerja 
kepemerintahan lewat aplikasi digital dalam menuju Desa digital diindonesia 

 

 

Gambar 6. Hasil Presentase Pemahaman Sebelum Pelatihan  

Gambar 7 menunjukan hasil presenatse tingkat pemahahaman peserta setelah 
pendampingan melakukan pelatihan sebesar  56% dengan kategori sangat paham dan 
implementasi dokumen digital yang dipaparkan oleh pemateri. Pada kategori paham sebesar 40% 
dan kategori cukup paham sebesar 4%. Gambar 7 menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini 
berhasil memperkenalkan teknologi digital yang berbentuk aplikasi dokumen digital pada data 
pertanahan di Desa Kujung. Peningkatan pemahaman sebesar  56% sejalan dengan (Fitrianingsih 
et al., 2021) yang menunjukan bahwa pelatihan berbasis aplikasi mempercepat layanan yang 
transparan dan akuntabel. Hasil juga menunjukan tingkat pemahaman peserta sebesar 40% 
dengan kategorik paham sejalan dengan (Setyansah et al., 2023) yang mencatat peningkatan 
efisiensi sistem layanan dalam bentuk drive penyimpanan. 

  

Gambar 7. Hasil Presentase Pemahaman Sebelum Pelatihan 
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Selanjutnya kegiatan pelatihan aplikasi diharapkan mitra dapat melengkapi teknologi 
informasi dalam pengelolahan data dokumen tanah seperti dokumen komoditi IKM level desa, 
surat elektronik digital atau data terkait kesehatan dan ekonomi lainnya. Sehingga dapat 
meningkatkan pelayanan cepat dalam bentuk digital. Mitra juga memiliki kemampuan tambahan 
terkait dengan teknologi web. Evaluasi dan keberlanjutan yang dilakukan adalah : 

1. Mitra menerima dengan positif adanya program PKM ini dan bersedia 
mengimplementasikan Aplikasi dokumen pertanahan berbasis digital. 

2. Mitra menyampaikan adanya aplikasi ini membantu mendokumentasikan dan mencatat 
informasi pertanahan yang dimiliki dan mempermudah perangkat desa dalam melakukan 
pencatatan, pencarian dan dokumentasi pertanahan yang berbentuk digital 

3. Mitra dan tim PKM terus melakukan pendampingan online terkait pengembangan aplikasi 
yang diterapakan seperti fitur tambahan aplikasi dan integrasi dengan sistem administrasi 
lainnya 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dokumen digital pertanahan menuju desa digital 
dapat disimulkan bahwa sistem pengelolaan data pertanahan yang semula manual penulisan pada 
buku menjadi digital berbentuk aplikasi. Hasil pelaksanaan kegiantan yang diselenggarakan 
tanggal 26 September 2024 bahwa peningkatan pemahaman peserta terkait pelatihan aplikasi 
digital dengan kategori sangat paham sebesar 56% yang semula 16% dan rata-rata skor tingkat 
keberhasilan pelatihan dokumen digital pertanahan sebesar 4,25 menunjukan kategori setuju 
pada sertiap indikator pertanyaan berdasarkan hasil koesioner evaluasi. Tingkat pemahaman 
peserta mengalami peningkatan menunjukan bahwa pemerintahan Desa lebih tertarik 
mengunakan aplikasi ketika pencaharian, input data dan updating data pertanahan daripada 
menggunakan manual. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif karena mempermudah 
pelayanan yang cepat dan akuntabel. Pelatihan dokumen digital pertanahan di Desa Kujung 
berhasil meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan desa. Disarankan untuk melakukan 
pelatihan lanjutan terkait pemanfaatan fitur tambahan aplikasi dan integrasi dengan sistem 
administrasi lainnya seperti informasi kesehatan dan ekonomi Masyarakat. 
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